
MUSI RAWA -- Pembebasan lahan irigasi Dam Se-
langit Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatra 
Selatan, yang dananya dianggarkan hampir senilai 
Rp 100 miliar kini terkendala. Ini karena sebagian 
lahan masuk kawasan hutan produksi. 
 
''Sedikitnya 28 hektare lahan itu masuk kawasan 
hutan produksi, yang berada di Desa Jajaran Baru 
dan Desa Muara Megang, Kecamatan Megang Sakti. 
Jadi, untuk itu, saat ini pembebasan lahan Dam ma-
sih terkendala,'' kata Pejabat Pembuat Tekhnis 
Kegiatan (PPTK) Dinas PU Pengairan Musi Rawas, 
M Johan Tero, Rabu (15/7).Pemkab setempat untuk 
tahap kedua akan membebaskan lahan seluas 53 
hektare, yang menelan dana Rp 1,875 miliar. Dana 
sebesar itu merupakan anggaran PU Pengairan Musi 
Rawas. Pembebasan lahan Dam tersebut, saat ini 
baru terealisasi seluas 25 hektare berlokasi Desa Ma-

dang, Kecamatan Sumber Harta dan Desa Sukarami, 
Kecamatan STL Ulu Terawas. "Sedangkan pembe-
basan seluas 28 hektare belum dilaksanakan, karena 
masuk dalam kawasan hutan produksi," tambah-
nya.Pelaksanaan pembebasan lahan untuk saluran 
irigasi dari air sungai Lakitan, Kecamatan Selangit. 
Irigasi tersebut untuk meningkatkan produksi perta-
nian petani.  ant 
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